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ABSTRACT 
 

Picture story text is a text that contains a story accompanied by pictures or 
illustrations to support the contents of the story. Reading is a useful activity that can 
provide various information. In Indonesia reading skills are still relatively low. This 
study aims to obtain a picture story text product Theme 7 Togetherness Sub-theme 
1 Togetherness in the 1st Learning House in class II SDN Cibeureum 02 with a total 
of 20 students. This development uses the ADDIE model (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). The research results from the validation 
tests of linguists, material experts, and media experts show that illustrated story 
texts are valid and very feasible to use by obtaining an average percentage of 89%. 
In the limited trial phase, as many as 20 students gave a positive response to the 
illustrated story text used. Based on the results of the research, it can be concluded 
that the illustrated story text developed in this study proved to be valid, interesting, 
and very appropriate for use during the learning process. 
 
Keywords: Picture story text development, reading skills.  
 

ABSTRAK 
 

Teks cerita gambar adalah teks yang berisi cerita disertai dengan gambar atau 
ilustrasi untuk mendukung isi cerita. Membaca adalah kegiatan yang bermanfaat 
yang dapat memberikan berbagai informasi. Di Indonesia kemampuan membaca 
masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produk teks cerita 
bergambar Tema 7 Kebersamaan Sub-tema 1 Kebersamaan di Rumah Belajar 1 
kelas II SDN Cibeureum 02 dengan total 20 siswa. Pengembangan ini 
menggunakan model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 
Evaluasi). Hasil penelitian dari tes validasi ahli bahasa, pakar materi, dan pakar 
media menunjukkan bahwa teks cerita bergambar valid dan sangat layak untuk 
digunakan dengan memperoleh persentase rata-rata 89%. Dalam fase uji coba 
terbatas, sebanyak 20 siswa memberikan tanggapan positif terhadap teks cerita 
bergambar yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
teks cerita bergambar yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti valid, 
menarik, dan sangat sesuai untuk digunakan selama proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pengembangan teks cerita gambar, keterampilan membaca. 
 

A. Pendahuluan  

Naskah Perkembangan teknologi saat 

ini semakin pesat setiap tahunnya 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

Hal ini menyebabkan setiap orang 

semakin beralih menggunakan 

teknologi. Kemajuan teknologi saat ini 

membuat segala kegiatan aktivitas 
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dapat dilakukan secara online. 

Teknologi digunakan oleh usia muda 

hingga orang tua, dari bermain game 

sampai dengan pembelajaran. 

Kemajuan teknologi yang ada saat ini 

, membuat anak-anak lebih memilih 

menggunakan teknologi untuk 

bersenang-senang dari pada hal lain 

yang bermanfaat. Adanya teknologi 

memunculkan anggapan bahwa 

kegiatan belajar seperti membaca 

adalah kegiatan yang membosankan 

sehingga pembaruan dan 

perkembangan di bidang pendidikan 

perlu lebih beragam dan unik agar 

dapat menarik perhatian peserta didik. 

Bahan ajar perlu dibuat semenarik 

mungkin, karena semakin menarik 

bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran maka anak akan 

senang belajar. Anak-anak sekolah 

dasar khususnya yang berada di kelas 

bawah cenderung menyukai 

pembelajaran yang menyenangkan, 

salah satunya adalah kegiatan 

membaca. 

Teks cerita bergambar adalah jendela 

dunia, yang menuntun kita untuk 

memperoleh banyak pengetahuan. 

Cerita bergambar juga merupakan 

salah yang memberikan pengetahuan 

kepada kita, cerita bergambar berisi 

tentang gambaran atau situasi yang di 

dalamnya terdapat tema, alur, tokoh, 

latar belakang dan informasi. Cerita 

bergambar bisa dari kisah nyata atau 

hanya karya pengarang saja, namun 

tetap memiliki makna atau informasi 

bagi pembacanya. Dalam 

perkembangan kognitif, keterampilan 

membaca merupakan salah satu 

kegiatan yang berkontribusi dalam 

kegiatan belajar. Keterampilan 

membaca tidak hanya membantu 

perkembangan kognitif, tetapi 

keterampilan membaca juga 

membantu dalam memahami apa 

yang dibaca dan memahami makna 

yang disampaikan dalam bacaan. 

Harus ada bacaan yang menarik, 

bervariasi, menarik agar siswa 

mengembangkan keterampilan 

membaca selama belajar dan sebagai 

hobi atau hanya untuk mengisi waktu. 

Kajian tahun 2022 oleh Sofiardi dkk 

yang berjudul “Pengembangan Teks  

Cerita Bergambar Karakter Untuk 

Mengembangkan Nilai Kepedulian 

Sosial dan Tanggung Jawab Siswa 

Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan efektif 

dan layak digunakan untuk materi 

edukasi pemahaman karakter.  

Sebuah studi tahun 2018 oleh Nova 

Triana dari Quality Berastagi 

University, “pengembangan cerita 

bergambar untuk meningkatkan minat 

membaca di kalangan siswa kelas 4” 

dalam penelitian ini tema yang dipilih 

teman 3 subtema 3, ayo cintai 

lingkungan kita. Dalam survei ini, 

jumlah total tanggapan siswa rata-rata 

2,29 poin dan dikategorikan baik. Hal 

tersebut berarti siswa merespon 

positif pada buku bergambar yang 

dikembangkan seputar subtema cinta 

lingkungan.  

Berdasarkan pada hasil wawancara 

pada hari Senin,13 Maret 2023  

dengan salah satu wali kelas II di SDN 

Cibeureum 2, diperoleh informasi 

bahwa belum adanya pengembangan 

cerita bergambar di sekolah, serta 

keterampilan membaca di SD 

tergolong rendah. Bahan ajar yang 
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terdapat di sekolah masih terbatas. 

Cerita bergambar merupakan suatu 

bacaan yang berisikan suatu keadaan 

yang memiliki alur cerita, tokoh, latar 

cerita yang variatif. Dengan 

pengembangan cerita bergambar 

dalam Tema 7 Kebersamaan 

Subtema 1 Kebersamaan Di Rumah 

Pembelajaran Ke 1 diharapkan 

memiliki kelayakan untuk memberikan 

variasi dalam bahan ajar yang 

digunakan dalam sekolah serta pada 

keterampilan membaca siswa. 

Berdasarkan permasalahan makan 

belum adanya pengembangan teks 

cerita bergambar di sekolah, bahan 

ajar yang digunakan cenderung 

kurang variatif dan kurang menarik, 

tidak adanya kegiatan khusus 

membaca di sekolah, dan buku 

bacaan kurang lengkap untuk 

keterampilan membaca.  

Pengembangan cerita 
bergambar yang diberikan peniliain 
oleh para ahli dan diujicoba secara 
terbatas dan pengembangan cerita 
bergambar dibatasi pada Tema 7 
Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1. Perumusan 
masalah bagaimana pengembangan 
cerita bergambar di SDN Cibeureum 2 
kelas II semester genap dan Apakah 
Bahan Ajar Cerita Bergambar Tema 7 
Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 layak digunakan 
sebagai pegayaan keterampilan 
membaca siswa di SDN Cibeureum 2 
kelas II semester genap.  
Maka bertujuan yang akan dicapai 
dari oenelitian ini untuk 
mengembangkan bahan ajar cerita 
bergambar pada keterampilan 
membaca siswa di SDN Cibeureum 2 
kelas II dan mengeatahui kelayakan 

bahan ajar cerita bergambat 
keterampilan membaca siswa. Untuk 
manfaatnya mengatasi permasalahan 
yang ada baik manfaat teoritis 
maupun partis itu manfaat yang dapat 
diperoleh diperoleh dari penelitian ini 
dijadikan sebagai pedoman atau 
untuk referensi penelitian selanjutnya. 
Selain itu, sebagai tindak lanjut 
penyempurnaan bahan ajar sehingga 
penelitian ini juga dapat dilanjutkan 
atau sebagai referensi penelitian 
selanjutnya, dan Bagi siswa, 
penelitian ini dapat mengembangkan 
moral anak serta dapat 
menumbuhkan minat membaca bagi 
anak. Serta Bagi guru, penelitian ini 
memberikan alternative pemilihan 
bahan ajar yang cocok dalam 
pembelajaran.  
 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian dan 
pengembangan menggunakan 
metode dalam jenis penelitian 
Research and Development (R&D). 
metode penelitian dan 
pengembangan atau (R&D) ini adalah 
metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono,2017). 
Pengembangan produk pada 
penelitian ini ialah teks cerita 
bergambar. Penelitian diawali dengan 
observasi pra penelitian untuk 
mengetahui kebutuhan yang ada di 
sekolah. Hasil pengamatan kemudian 
ditindak lanjuti dengan perbuatan 
desain dan isi pada teks cerita 
bergambar lalu divalidasi oleh para 
ahli yakni ahli bahasa, media dan, 
materi, kemudian diimplementasikan 
untuk selanjutnya dievaluasu dari 
produk pengembangan teks cerita 
bergambar. Penelitian dan 
pengembangan teks cerita bergambar 
bertujuan untuk mendapatkan 
kelayakan produk keterampilan 
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membaca siswa, mengacu pada 
model penelitian ADDIE. Selain itu, 
terdapat langkah-langkah 
pengembangan media yang ada 
dalam prosedur pengembangan 
produk sehingga sesuai dengan 
tujuan penelitian. Model 
pengembangan ADDIE(Analyze, 
Design, Development, 
Implementation, Evaluatin) secara 
lengkap terdiri dari lima tahapan  
menurut Hidayat et al., (2021), 
diantaranya sebagai berikut: Tahp 
analisis tahap awal penelitian, pada 
fase ini dilakukan penelitian 
pendahuluan atau observasi lapangan 
dengan melakukan wawancara untuk 
mengetahui permasalahan dalam 
pengembangan teks bergambar, 
Tahap perancangan (Design) untuk 
merancang produk pengembangan 
teks cerita bergambar sesuai dengan 
hasil dari observasi wawancara yang 
telah dilakukan. Tahap 
Pengembangan (Development) 
dilakukan untuk merealisasikan 
produk yang akan dikembangkan, 
kemudian akan dilakukan observasi 
oleh para ahli yakni ahli bahasa, ahli 
materi, dan ahli media. Selanjutnya 
dilakukan perbaikan pada teks cerita 
bergambar. Tahap Penerapan 
(Implementation) merupakan tahap 
penerapan teks cerita bergambar 
yang sudah divalidasi oleh para ahli 
yang selanjutnya akan 
diimplementasikan dalam 
pembelajaran., Tahap evaluasi tahap 
terakhir, pada tahap ini diawali siswa 
dan guru diberikan angket untuk 
mengetahhui tanggapan siswa dan 
guru terkait teks cerita bergambar 
yang telah digunakan. Hasil penelitian 
dari angket berfungsi sebagai kritikan 
dan sehingga dapat menjawab 
rumusan masalah. Penelitian ini 
dilaksanakan di salah satu SDN 
Cibeureum 2 Kota Bogor. subjek pada 
penelitian dan pengembangan ini 
yaitu terdiri dua subjek. Subjek 

pertama adalah validator, yang terdiri 
dari 3 validator dosen Universitas 
Pakuan dan satu ahli materi oleh guru 
SDN Cibeureum 1. Subjek kedua 
adalah siswa dan guru kelas sebagai 
responden. Penelitian melakukan 
beberapa pengumpulan data pada 
penelitian ini, diantarannya Teks 
Wawancara, Angket, Dokumentasi.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berikut hasil uji validasi produk 
Pengembangan Teks Cerita 
Bergambar sebagai berikut. 

Tabel 1. Penilian Validator 

Validator  Persentase Kriteria  

Ahli 
Bahasa 

96% Sangat Layak 

Ahli Materi 92% Sangat Layak 

Ahli media  80% Layak 

Rata-rata 
total  

89% Sangat Layak 

Hasil rata-rata total ketiga 
validasi ahli dapat disimpulkan bahwa 
teks cerita bergambar  Tema 7 
Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 “Sangat Layak” 
dengan rata-rata nilai total 89%, 
artinya teks cerita bergambar sangat 
layak untuk diimplementasikan pada 
keterampilan membaca siswa dan 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah serta layak diuji coba. 
Selanjutnya akan dibahas mengenai 
hasil uji coba berupa hasil angket dari 
respons guru dan siswa.  

Untuk mengetahui bagaimana 
persepsi  dan guru kelas yaitu, pada 
siswa hasil rekapitulasi respons siswa 
terhadap teks cerita bergambar Tema 
7 Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 yang dilakukan 
pada 20 siswa di kelas II 
mendapatkan respons yang sangat 
baik. Hal ini didasari oleh data hasil 
respons siswa yang berada pada rata-
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rata persentase nilai 89%. Dengan 
respons siswa yang sangat baik 
terhadap teks cerita bergambar 
sehingga teks cerita bergambar dapat 
dikatakan sangat layak digunakan 
pada keterampilan membaca siswa 
dan dalam pembelajaran di kelas 
pada Tema 7 Kebersamaan Subtema 
1 Kebersamaan di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 dan secara umum 
tidak adanya revisi yang diberikan 
oeleh siswa, dan untuk guru kelas 
dilihat dan disesuaikan hasil respons 
guru dengan tabel kelayakan, maka 
produk yang dikembangkan dapat 
dikatakan “Sangat Layak” dengan nilai 
yang diperoleh 96%, artinya buku 
cerita bergambar sangat layak 
diimplementasikan sebagai 
pembelajaran pada keterampilan 
membaca siswa di sekolah.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 
pengembangan dan uji coba teks 
cerita bergambar Tema 7 
Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 pada kelas II 
Sekolah Dasar dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Pada proses 
pengembangan teks cerita bergambar 
Tema 7 Kebersamaan Subtema 1 
Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 menggunakan 
model pengembangan ADDIE 
(analysis, design, development, 
implementation, evaluation) sebagai 
berikut: Tahap pertama pada 
penelitian ini adalah melakukan 
analisis kebutuhan di SDN Cibeureum 
2 terutama di kelas II dengan 
melakukan observasi dan wawancara 
dengan guru serta siswa dan 
memperoleh bahwa tergolong rendah 
dan kurang variatifnya bahan ajar 
yang digunakan. Lalu menanggapi 
permasalahan tersebut peneliti 

mengembangkan teks cerita 
bergambar sebagai variasi dalam 
bahan ajar untuk penggunaan pada 
keterampilan membaca siswa. Tahap 
kedua penulis melakukan 
perencanaan yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan pada tahap 
ini penulis menentukan pemilihan 
konten, isi, ilustrasi serta layout teks 
cerita bergambar. Pada tahap ketiga 
penulis melakukan pengembangan 
berupa mengembangkan rencana 
yang telah dibuat sebelumnya seperti 
membuat ilustrasi menyusun layout 
teks cerita bergambar, setelah produk 
selesai peneliti melakukan validasi 
kepada ahli bahasa, ahli materi, dan 
ahli media untuk mengetahui 
kekurangan dan melakukan perbaikan 
pada produk yang dikembangkan 
shingga memperoleh produk akhir. 
Tahap keempat, tahap penerapan uji 
coba dilakukan pada siswa kelas II 
sejumlah 20 orang untuk mengetahui 
respons siswa terhadap produk yang 
dikembangkan. Tahap kelima, tahap 
evaluasi, evaluasi yang diberikan oleh 
ahli bahasa ialah perbaiki dan hitung 
keterbacaan cerita dan penggunaan 
bahasa dibuat lebih efektif. Evaluasi 
yang diberikan oleh ahli media 
menambahkan cover, konsisten 
penggunaan teks, ukuran font dan 
sesuaikan dengan background dan 
kuatlah alur cerita yang lebih ringkas 
dan tepat, evaluasi yang diberikan 
oleh ahli materi sangat posistif. 
Kekurangan tersebut sudah diperbaiki 
oleh penulis. Respons guru dan siswa 
pada teks cerita bergambar adalah 
positif menurut guru kelas II teks cerita 
bergambar ini sudah sangat baik 
untuk digunakan anak-anak dan dapat 
memotivasi anak-anak menjadi gemar 
membaca. (2) Kelayakan teks cerita 
bergambar Tema 7 Kebersamaan 
Subtema 1 Kebersamaan Di Rumah 
Pembelajaran Ke 1 berdasarkan hasil 
validasi serta respons guru dan siswa. 
Hasil validasi para ahli menunjukan 
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bahwa teks cerita bergambar sangat 
layak digunakan, berdasarkan pada 
hasil penilaian angket hasil yang 
diperoleh adalah ahli bahasa 
memperoleh persentase sebesar 96% 
yang artinya teks cerita bergambar 
sangat layak untuk digunakan. Ahli 
materi memperoleh persentase 
sebesar 92% yang artinya teks cerita 
bergambar sangat layak untuk 
digunakan. Ahli media memperoleh 
persentase sebesar 80% yang artinya 
teks cerita bergambar layak untuk 
digunakan. Berdasarkan hasil 
penilaian serta respons guru dan 
siswa memperoleh persentase 
sebesar 96% untuk respons guru dan 
siswa memperoleh persentase 
sebesar 89% untuk respons siswa 
yang artinya teks cerita bergambar 
sangat layak digunakan.  
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